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Lampiran 1. Luas areal dari masing-masing persetujuan pengelolaan Perhutanan
Sosial yang masuk dalam wilayah kajian KPH Cenrana

No. Kelembagaan Nomor Surat Keputusan IE;::)S
1 LPHD Mappesangka SK.6728/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017 1.000
2 LPHD Turu Adae SK.6731/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017 750
3 KT Assarajange SK.6739/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017 135
4 KT Tunas Baru SK.6741/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017 60
5 KT Jakariki SK.6857/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017 115
6 KT Batae SK.6859/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017 110
7 KT Jati Harapan SK.6861/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017 105
8 KT Labongke SK.10851/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 14,06
9 KTH Ujung SK.6557/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/7/2019 96
10 | KTH Massengereng Pallawa SK.6515/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/7/2019 140
11 | KTH Tanete Lompoa SK.10427/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 400
12 | KTH Siraga Siwanua SK.8508/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/10/2019 73
13 | KTH Sipatuo SK.9091/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/10/2019 138
14 | KTH Tanete Lancana Limpoe SK.8475/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/10/2019 276
15 | KTH Mannennungeng SK.8474/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/10/2019 150
16 | KTH Coppo Bulu SK.10594/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 300
17 | KTH Wana Ciro Lestari SK.10589/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 500
18 | KTH Sipurio SK.10590/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 300
19 | KTH Sipakario SK.7587/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/9/2019 110
20 | KTH Batu Mico SK.10591/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 500
21 | KTH Sumange Tea Lara SK.10596/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 175
22 | KTH Macinnong SK.10823/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 145
23 | KTH Panampae SK.10824/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 59
24 | KTH Goro -Goro'e SK.843/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/2/2020 108
25 | KT Bulu Cenrana SK.10421/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2019 150
26 | GAPOKTAN Rimba Lestari SK.1141/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/3/2021 491
27 | KT Temmue SK.1031/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/3/2021 378

Lampiran 2. Luas areal dari masing-masing persetujuan pengelolaan Perhutanan
Sosial yang masuk dalam wilayah kajian KPH Walanae

No. Kelembagaan Nomor Surat Keputusan Izrl:;)s
1 LPHD Mattabulu SK.2835/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/5/2018 1.066
2 LPHD Umpungeng SK.3175/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/5/2018 2.779
3 LPHD Pesse SK.4054/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/6/2018 768
4 LPHD Sering SK.4655/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/7/2018 925
5 LPHD Bulue SK.1562/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/3/2021 388
6 KTH Alompang |1 SK.4398/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/8/2017 129
7 KTH Samaturue SK.4399/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/8/2017 305
8 KT Toriyamasei SK.4400/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/8/2017 200
9 KT Poro SK.4401/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/8/2017 142
10 | KTH Alompang | SK.4402/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/8/2017 118
11 KT HKM Matareng SK.823/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/2/2020 279
12 KT HKM Labarimeng SK.1101/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/3/2020 32
13 | KT Jilengnge SK.8582/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2021 598
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Lampiran 3. Luas areal dari masing-masing persetujuan pengelolaan Perhutanan
Sosial yang masuk dalam wilayah kajian KPH Awota

No. Kelembagaan Nomor Surat Keputusan IZ::;
1 KTH Beropae SK.3996/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/5/2022 1.066
2 KTH Maju Bersama SK.3995/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/5/2022 2.779
3 KTH Bulu Tengae SK.3995/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/5/2022 768

Lampiran 4. Kelas Penutupan Lahan Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral

Planologi Kehutanan Nomor: P.1/VII-IPSDH/2015 tentang
Pedoman Pemantauan Penutupan Lahan
No Kelas Penutupan Simbol | Kode Keterangan
Lahan
1 Hutan Lahan Kering Hp 2001 | Seluruh kenampaan hutan dataran
Primer/Hutan Kerapatan rendah, perbukitan dan pegunungan
Tinggi yang belum menampakkan bekas
penebangan

2 Hutan Lahan Kering Hs 2002 | Seluruh kenampaan hutan dataran

Sekunder/Hutan rendah, perbukitan dan pegunungan

Kerapatan Rendah yang sudah menampakkan bekas
penebangan (kenampakan alur dan
bercak bekas tebang).

3 Hutan Rawa Primer Hrp 2005 | Seluruh kenampaan hutan di daerah
berawa, termasuk rawa payau dan rawa
gambut yang belum menampakkan
bekas penebangan

4 Hutan Rawa Sekunder Hrs 2051 | Seluruh kenampaan hutan di daerah
berawa, termasuk rawa payau dan rawa
gambut yang telah menampakkan bekas
penebangan.

5 Hutan Mangrove Primer Hmp 2004 | Hutan Bakau, nipah dan nibung yang
berada di sekitar pantai yang belum
memperlihatkan bekas penebangan.

6 Hutan Mangrove Hms 20041 | Hutan Bakau, nipah dan nibung yang

Sekunder berada di sekitar pantai yang telah

memperlihatkan  bekas penebangan
dengan pola alur, bercak dan genangan.

Khusus untuk bekas tebangan yang telah
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No

Kelas Penutupan
Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

beralih fungsi menjadi tambak/sawah

digolongkan menjadi tambak/sawah.

Hutan Tanaman

Ht

2006

Seluruh kawasan hutan tanaman baik
yang sudah ditanami maupun yang
belum (masih berupa lahan kosong).
Identifikasi lokasi dapat diperoleh
dengan Peta Persebaran Hutan Tanaman

Perkebunan

Pk

2010

Seluruh kawasan perkebunan, baik yang
sudah ditanami maupun yang belum
(masih  berupa  lahan  kosong)
Identifikasi lokasi dapat diperoleh
dengan Peta Persebaran Perkebunan.
Perkebunan rakyat yang biasanya
berukuran kecil akan sulit diidentifikasi
dari citra maupun peta persebaran
sehingga memerlukan informasi lain,

termasuk data lapangan.

Semak Belukar

2007

Kawasan bekas hutan lahan kering yang
telah tumbuh kembali atau kawasan
dengan liputan pohon jarang (alami).
Kawasan ini biasanya tidak
menampakkan  lagi  bekas/bercak

tebangan

10

Semak Belukar Rawa

Br

20071

Kawasan bekas hutan rawa/mangrove
tumbuh kembali atau kawasan dengan
liputan pohon jarang (alami) atau
kawasan dengan dominasi vegetasi
rendah (alami). Kawasan ini biasanya
tidak  menampakan bekas/bercak

tebangan

11

Savana/Padang Rumput

3000

Kenampaan nonhutan alami berupa
padang rumput, kadang-kadang dengan

sedikit semak atau pohon.

12

Pertanian Lahan Kering

Pt

20091

Semua aktivitas pertanian lahan kering
seperti tegalan, kebun campuran dan

ladang.
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No

Kelas Penutupan
Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

13

Pertanian Lahan Kering

Campur Semak

Pc

20092

Semua jenis pertanian lahan kering yang
berselang seling dengan semak, belukar,
dan hutan bekas tebangan. Sering
muncul  pada areal perladangan

berpindah, dan rotasi tanam lahan karst.

14

Sawah

Sw

20093

Semua aktivitas pertanian lahan basah

yang dicirikan oleh pola pematang

15

Tambak

Tm

20094

Aktivitas  perikanan  darat  atau
penggaraman yang tampak dengan pola

pematang di sekitar pantai

16

Pemukiman

Pm

2012

Kawasan permukiman, baik perkotaan,
pedesaan, industry dil, yang

memperlihatkan pola alur rapat.

17

Transmigrasi

Tp

20095

Seluruh  kawasan, baik yang telah
diusahakan maupun yang belum,
termasuk areal pertanian, perladangan

dan permukiman didalamnya.

18

Lahan Terbuka

2014

Seluruh kenampaan lahan terbuka tanpa
vegetasi  (singkapan batuan punca
gunung, kawah vulkan, gosong pasir,
pasir pantai), lahan terbuka bekas
kebakaran dan lahan terbuka yang
ditumbuhi oleh alang-alang/rumput.
Kenampakan lahan terbuka untuk
pertambangan dikelaskan
pertambangan, sedangkan lahan terbuka
bekas pembersihan lahan land-clearing
dimasukkan kelas pertanian,

perkebunan atau hutan tanaman.

19

Pertambangan

Th

20141

Lahan terbuka yang digunakan untuk
aktivitas pertambangan terbuka- open
pit-(spt: batubara, timah, tembaga, dll),
serta lahan pertambangan tertutup yang
dapat diidentifikasi dari citra berdasar
asosiasi kenampakan objeknya. Lahan

pertambangan tertutup skala kecil atau
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No

Kelas Penutupan
Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

yang tidak teridentifikasi dikelaskan

menurut kenampaan permukaannya.

20

Tubuh Air

5001

Semua kenampakan perairan, termasuk
laut, sungai, danau, waduk, terumbu
karang, padang lamun, dil. Kenampakan
sawah dan rawa-rawa digolongkan

tersendiri

21

Rawa

Rw

50011

Kenampakan lahan rawa yang sudah
tidak berhutan

22

Awan

Aw

2500

Kenampakan awan yang menutupi lahan
suatu kawasan dengan ukuran lebih dari
4 cm? pada skala penyajian. Jika liputan
awan tipis masih memperlihatkan
kenampakan di  bawahnya dan

memungkinkan ditafsir tetap didelinasi.

23

Bandara/Pelabuhan

Bdr/plb

20121

Kenampaan bandara dan pelabuhan
yang berukuran besar dan
memungkinkan untuk  didelinasi

tersendiri.
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Lampiran 5. Kondisi penutupan lahan di lapangan dan kenampakan pada Citra
Landsat 7 Kombinasi Band 543 dan Cita Landsat 8 Kombinasi Band

654
No Per|1<uetI:San Kondisi Lapangan
P Tahun 2023
Lahan
1. Badan Air

Kenampakan Pada
Citra Landsat 7
Kombinasi Band 543

Hutan Lahan
Kering
2. Primer/
Kerapatan
Tinggi

Hutan Lahan
Kering
3. Sekunder/
Kerapatan
Rendah

Hutan
Tanaman

Lahan
terbuka

k¥

Kenampakan Pada
Citra Landsat 8
Kombinasi Band 654
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No

Kelas
Penutupan
Lahan

Kondisi Lapangan
Tahun 2023

Padang
Rumput /
Savanna

Pertanian
Lahan
Kering

Pertanian
Lahan
Kering

Campur

Sawah

10.

Semak
Belukar

Kenampakan Pada
Citra Landsat 7
Kombinasi Band 543

Kenampakan Pada
Citra Landsat 8
Kombinasi Band 654




Lampiran 6. Hasil VValidasi Dengan Metode Groundtruth Tahun 2017

. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
1 | Hutan Lahan Kering . 120.09825 | -4.75408
Sesuai
Sekunder
2 | Semak Belukar Sesuai 120.08701 | -4.71732
3 | Semak Belukar Sesuai 120.09390 | -4.73663
4 | Pertanian Lahan . 119.84032 | -4.33652
. Sesuai
Kering Campur
5 | Pertanian Lahan . 119.81862 | -4.33015
. Sesuai
Kering Campur
6 | Hutan Lahan Kering . 119.80188 | -4.31203
Sesuai
Sekunder
7 | Pertanian Lahan . 119.78440 -4.17334
. Sesuai
Kering Campur
8 | Pertanian Lahan . 119.81999 | -4.17749
. Sesuai
Kering Campur
9 | Pertanian Lahan . 119.79183 -4.17167
. Sesuai
Kering Campur
10 | Semak Belukar Sesuai 119.80315 | -4.65275
11 | Pertanian Lahan . 119.81160 | -4.65090
. Sesuai
Kering Campur
12 | Hutan Lahan Kering . 119.88869 | -4.64664
Sesuai
Sekunder
13 | Hutan Lahan Kering . 119.90375 -4.64738
Sesuai
Sekunder
14 | Pertanian Lahan . 120.09538 -4.60378
. Sesuai
Kering Campur
15 | Semak Belukar Sesuai 120.10028 | -4.61237
16 | Pertanian Lahan . 120.09256 -4.61197
. Sesuai
Kering Campur
17 | Semak Belukar Sesuai 120.14079 | -4.66851
18 | Semak Belukar Sesuai 120.17439 | -4.70346
19 | Semak Belukar Sesuai 120.17466 | -4.71015
20 | Semak Belukar Sesuai 120.18062 | -4.71251
21 | Semak Belukar Sesuai 120.16293 | -4.73203
22 | Semak Belukar Sesuai 120.17094 | -4.73372
23 | Padang Rumput Sesuai 120.22803 | -4.44931
24 | Padang Rumput Sesuai 120.22900 | -4.44371
25 | Padang Rumput Sesuai 120.22601 | -4.44483
26 | Hutan Lahan Kering . 119.76803 | -4.25996
Sesuai
Sekunder
27 | Hutan Lahan Kering . 119.77571 | -4.27294
Sesuai
Sekunder
28 | Semak Belukar Sesuai 119.81375 | -4.20828
29 | Hutan Lahan Kering . 119.76258 | -4.17932
Sesuai
Sekunder
30 | Pertanian Lahan . 119.78238 | -4.14051
. Sesuai
Kering Campur
31 | Semak Belukar Sesuai 120.08987 | -4.72337
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. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
32 | Pertanian Lahan . 120.16654 | -4.72646
. Sesuali
Kering Campur
33 | Sawah Sesuai 120.34820 | -4.67613
34 | Pertanian Lahan . 119.81808 | -4.31420
. Sesuali
Kering Campur
35 | Pertanian Lahan . 119.79695 | -4.17733
. Sesuali
Kering Campur
36 | Pertanian Lahan Tidak Hutan Lahan Kering | 119.79277 | -4.13965
Kering Campur Sesuai Sekunder
37 | Pertanian Lahan Tidak 119.76498 | -4.16614
. . Semak Belukar
Kering Campur Sesuai
38 | Hutan Lahan Kering . 119.81169 | -4.37742
Sesuali
Sekunder
39 | Hutan Tanaman Sesuai 119.75878 -4.29771
40 | Hutan Lahan Kering . 120.08750 | -4.64837
. Sesuali
Primer
41 | Hutan Lahan Kering . 119.77989 | -4.43117
. Sesuali
Primer
42 | Hutan Lahan Kering . 119.79682 | -4.42557
. Sesuali
Primer
43 | Hutan Lahan Kering . 119.75893 | -4.34236
Sesuali
Sekunder
44 | Pertanian Lahan . 119.81059 | -4.17444
. Sesuai
Kering Campur
45 | Semak Belukar Sesuai 119.80970 | -4.20672
Lampiran 7. Hasil Validasi Dengan Metode Groundtruth Tahun 2018
No Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan N \
' P g Koordinat | Koordinat
1 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.09825 | -4.75408
Sekunder
2 | Semak Belukar Sesuai 120.08701 | -4.71732
3 | Semak Belukar Sesuai 120.09390 | -4.73663
4 | Padang Rumput Sesuai 119.84032 | -4.33652
5 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81862 -4.33015
Kering Campur
6 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.80188 | -4.31203
Sekunder
7 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.78440 -4.17334
Kering Campur
8 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81999 -4.17749
Kering Campur
9 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79183 | -4.17167
Kering Campur
10 | Semak Belukar Sesuai 119.80315 | -4.65275
11 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81160 | -4.65090
Kering Campur
12 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.88869 | -4.64664

Sekunder
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. . X Y

No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat

13 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.90375 | -4.64738
Sekunder

14 | pertanian Lahan Tidak Hutan Lahan Kering | 120.09538 | -4.60378
Kering Campur Sesuai Sekunder

15 | Semak Belukar Sesuai 120.10028 | -4.61237

16 Per{aman Lahan Sesuai 120.09256 -4.61197
Kering Campur

17 | Semak Belukar Sesuai 120.14079 | -4.66851

18 | Semak Belukar Sesuai 120.17439 | -4.70346

19 | Semak Belukar Sesuai 120.17466 | -4.71015

20 | Semak Belukar Sesuai 120.18062 | -4.71251

21 | Semak Belukar Sesuai 120.16293 | -4.73203

22 | Semak Belukar Tidak Pertanian Lahan 120.17094 | -4.73372

Sesuai Kering

23 | Padang Rumput Sesuai 120.22803 | -4.44931

24 | Padang Rumput Sesuai 120.22900 | -4.44371

25 | Padang Rumput Sesuai 120.22601 | -4.44483

26 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76803 | -4.25996
Sekunder

27 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.77571 | -4.27294
Sekunder

28 | Semak Belukar Sesuai 119.81375 | -4.20828

29 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76258 | -4.17932
Sekunder

30 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.78238 | -4.14051
Kering Campur

31 | Semak Belukar Sesuai 120.08987 | -4.72337

32 | Semak Belukar Sesuai 120.16654 | -4.72646

33 | Sawah Sesuai 120.34820 | -4.67613

34 Pertfanlan Lahan Sesuai 119.81808 -4.31420
Kering Campur

35 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79695 | -4.17733
Kering Campur

36 Per{aman Lahan Sesuai 119.79277 -4.13965
Kering Campur

37 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.76498 -4.16614
Kering Campur

38 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81169 | -4.37742
Sekunder

39 | Hutan Tanaman Sesuai 119.75878 -4.29771

40 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.08750 | -4.64837
Sekunder

41 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.77989 | -4.43117
Sekunder

42 Hgtan Lahan Kering Sesuai 119.79682 | -4.42557
Primer

43 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.75893 | -4.34236
Sekunder

44 | Pertanian Lahan Tidak Hutan Lahan Kering 119.81059 -4.17444
Kering Campur Sesuai Primer

45 | Semak Belukar Sesuai 119.80970 | -4.20672
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Lampiran 8. Hasil Validasi Dengan Metode Groundtruth Tahun 2019

. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
1 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.09825 | -4.75408
Sekunder
2 | Semak Belukar . Hutan Lahan Kering | 120.08701 | -4.71732
Sesuai
Sekunder
3 | Semak Belukar Sesuai 120.09390 | -4.73663
4 | Padang Rumput Sesuai 119.84032 | -4.33652
5 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81862 -4.33015
Kering Campur
6 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.80188 | -4.31203
Sekunder
7 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.78440 -4.17334
Kering
8 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81999 | -4.17749
Kering
9 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79183 -4.17167
Kering
10 | Semak Belukar Sesuai 119.80315 | -4.65275
11 | Pertanian Lahan S . 119.81160 | -4.65090
) esuai
Kering Campur
12 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.88869 | -4.64664
Sekunder
13 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.90375 | -4.64738
Sekunder
14 | Pertanian Lahan Tidak Hutan Lahan Kering | 120.09538 | -4.60378
Kering Campur Sesuai Sekunder
15 | Semak Belukar Sesuai 120.10028 | -4.61237
16 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.09256 | -4.61197
Kering Campur
17 | Semak Belukar Sesuai 120.14079 | -4.66851
18 | Pertanian Lahan s . 120.17439 -4.70346
. esuai
Kering Campur
19 | Semak Belukar Sesuai 120.17466 | -4.71015
20 | Semak Belukar Sesuai 120.18062 | -4.71251
21 | Semak Belukar Sesuai 120.16293 | -4.73203
22 | Semak Belukar Sesuai 120.17094 | -4.73372
23 | Lahan Terbuka Sesuai 120.22803 | -4.44931
24 | Padang Rumput Sesuai 120.22900 | -4.44371
25 | Padang Rumput Sesuai 120.22601 | -4.44483
26 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76803 | -4.25996
Sekunder
27 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.77571 | -4.27294
Sekunder
28 | Semak Belukar Sesuai 119.81375 | -4.20828
29 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76258 | -4.17932
Sekunder
30 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.78238 | -4.14051
Kering Campur
31 | Semak Belukar Sesuai 120.08987 | -4.72337
32 | Semak Belukar Sesuai 120.16654 | -4.72646
33 | Lahan Terbuka Sesuai 120.34820 | -4.67613
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. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
34 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81808 -4.31420
Kering Campur
35 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79695 | -4.17733
Kering
36 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79277 -4.13965
Kering Campur
37 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.76498 | -4.16614
Kering Campur
38 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81169 | -4.37742
Sekunder
39 | Hutan Tanaman Sesuai 119.75878 | -4.29771
40 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.08750 | -4.64837
Sekunder
41 | Hutan Lahan Kering - Hutan Lahan Kering | 119.77989 -4.43117
Sesuali .
Sekunder Primer
42 HL_jtan Lahan Kering Sesuai 119.79682 | -4.42557
Primer
43 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.75893 | -4.34236
Sekunder
44 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81059 -4.17444
Kering
45 | Semak Belukar Sesuai 119.80970 | -4.20672
Lampiran 9. Hasil Validasi Dengan Metode Groundtruth Tahun 2020
No Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan S \
' P 9 Koordinat | Koordinat
1 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.09825 | -4.75408
Sekunder
2 | Semak Belukar . Hutan Lahan Kering | 120.08701 | -4.71732
Sesuai
Sekunder
3 | Semak Belukar Sesuai 120.09390 | -4.73663
4 | Padang Rumput Sesuai 119.84032 | -4.33652
5 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81862 -4.33015
Kering Campur
6 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.80188 | -4.31203
Sekunder
7 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.78440 -4.17334
Kering
8 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81999 -4.17749
Kering
9 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79183 -4.17167
Kering
10 | Semak Belukar Sesuai 119.80315 | -4.65275
11 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81160 | -4.65090
Kering Campur
12 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.88869 | -4.64664
Sekunder
13 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.90375 | -4.64738
Sekunder
14 | Pertanian Lahan Seauar Hutan Lahan Kering 120.09538 -4.60378

Kering Campur

Sekunder
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. . X Y

No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat

15 | Semak Belukar Sesuai 120.10028 | -4.61237

16 Pert_anian Lahan Sesuai 120.09256 | -4.61197
Kering Campur

17 | Pertanian Lahan Sesuai 120.14079 | -4.66851
Kering Campur

18 Pert_anian Lahan Sesuai 120.17439 | -4.70346
Kering Campur

19 | Pertanian Lahan Sesuai 120.17466 | -4.71015
Kering Campur

20 | Pertanian Lahan Sesuai 120.18062 | -4.71251
Kering Campur

21 | Semak Belukar Sesuai 120.16293 | -4.73203

22 | Semak Belukar Sesuai 120.17094 | -4.73372

23 | Padang Rumput Sesuai 120.22803 | -4.44931

24 | Padang Rumput Sesuai 120.22900 | -4.44371

25 | Padang Rumput Sesuai 120.22601 | -4.44483

26 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76803 | -4.25996
Sekunder

27 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.77571 | -4.27294
Sekunder

28 | Semak Belukar Sesuai 119.81375 | -4.20828

29 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76258 | -4.17932
Sekunder

30 Pert_anian Lahan Sesuai 119.78238 | -4.14051
Kering Campur

31 | Semak Belukar Sesuai 120.08987 | -4.72337

32 | Semak Belukar Sesuai 120.16654 | -4.72646

33 Pert_anian Lahan Sesuai 120.34820 | -4.67613
Kering Campur

34 | Pertanian Lahan Sesuai 119.81808 | -4.31420
Kering Campur

35 Pert_anian Lahan Sesuai 119.79695 | -4.17733
Kering

36 | Pertanian Lahan Sesuai 119.79277 | -4.13965
Kering Campur

37 | Pertanian Lahan Sesuai 119.76498 | -4.16614
Kering Campur

38 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81169 | -4.37742
Sekunder

39 | Hutan Tanaman Sesuai 119.75878 | -4.29771

40 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.08750 | -4.64837
Sekunder

41 | Hutan Lahan Kering Sesuai Hutan Lahan Kering | 119.77989 | -4.43117
Sekunder Primer

42 Hgtan Lahan Kering Sesuai 119.79682 | -4.42557
Primer

43 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.75893 | -4.34236
Sekunder

44 Pert_anian Lahan Sesuai 119.81059 | -4.17444
Kering

45 | Semak Belukar Sesuai 119.80970 | -4.20672
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Lampiran 10. Hasil Validasi Dengan Metode Groundtruth Tahun 2021

. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
1 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.09825 | -4.75408
Sekunder
2 | Semak Belukar . Hutan Lahan Kering | 120.08701 | -4.71732
Sesuai
Sekunder
3 | Semak Belukar Sesuai 120.09390 | -4.73663
4 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.84032 | -4.33652
Kering Campur
5 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81862 | -4.33015
Kering Campur
6 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.80188 | -4.31203
Sekunder
7 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.78440 | -4.17334
Sekunder
8 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81999 | -4.17749
Kering
9 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79183 | -4.17167
Kering Campur
10 | Semak Belukar Sesuai 119.80315 | -4.65275
11 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81160 | -4.65090
Kering Campur
12 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.88869 | -4.64664
Kering Campur
13 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.90375 | -4.64738
Sekunder
14 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.09538 | -4.60378
Kering Campur
15 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.10028 | -4.61237
Sekunder
16 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.09256 | -4.61197
Kering Campur
17 | Semak Belukar Sesuai 120.14079 | -4.66851
18 | Semak Belukar Sesuai 120.17439 | -4.70346
19 | Semak Belukar Sesuai 120.17466 | -4.71015
20 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.18062 | -4.71251
Sekunder
21 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.16293 | -4.73203
Sekunder
22 | Semak Belukar Sesuai 120.17094 | -4.73372
23 | Padang Rumput Sesuai 120.22803 | -4.44931
24 | Padang Rumput Sesuai 120.22900 | -4.44371
25 | Padang Rumput Sesuai 120.22601 | -4.44483
26 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76803 | -4.25996
Sekunder
27 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.77571 | -4.27294
Sekunder
28 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81375 | -4.20828
Sekunder
29 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76258 | -4.17932
Sekunder
30 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.78238 | -4.14051
Kering Campur
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. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
31 | Semak Belukar Sesuai 120.08987 | -4.72337
32 | Semak Belukar Sesuai 120.16654 | -4.72646
33 | Sawah Sesuai 120.34820 | -4.67613
34 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81808 -4.31420
Kering Campur
35 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79695 | -4.17733
Kering Campur
36 Per{aman Lahan Sesuai 119.79277 -4.13965
Kering Campur
37 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.76498 -4.16614
Kering Campur
38 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81169 | -4.37742
Sekunder
39 | Hutan Tanaman Sesuai 119.75878 -4.29771
40 | Semak Belukar Sesuai 120.08750 | -4.64837
41 | Hutan Lahan Kering Tidak Hutan Lahan Kering | 119.77989 | -4.43117
Sekunder Sesuai Primer
42 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.79682 | -4.42557
Sekunder
43 | Semak Belukar Sesuai 119.75893 | -4.34236
44 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81059 -4.17444
Kering Campur
45 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.80970 | -4.20672
Sekunder
Lampiran 11. Hasil Validasi Dengan Metode Groundtruth Tahun 2022
No Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan N \
' P g Koordinat | Koordinat
1 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.09825 | -4.75408
Kering Campur
2 | Semak Belukar . Hutan Lahan Kering | 120.08701 | -4.71732
Sesuai .
Primer
3 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.09390 | -4.73663
Sekunder
4 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.84032 | -4.33652
Kering Campur
5 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81862 -4.33015
Kering Campur
6 | Semak Belukar Sesuai 119.80188 | -4.31203
7 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.78440 | -4.17334
Sekunder
8 Pert_anlan Lahan Sesuai Semak Belukar 119.81999 | -4.17749
Kering
9 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79183 | -4.17167
Kering Campur
10 | Hutan Tanaman Sesuai 119.80315 | -4.65275
11 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81160 | -4.65090
Sekunder
12 Pertfanlan Lahan Sesuai 119.88869 -4.64664
Kering Campur
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. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
13 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.90375 | -4.64738
Sekunder
14 | Pertanian Lahan . 120.09538 | -4.60378
. Sesuali
Kering Campur
15 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.10028 -4.61237
Kering Campur
16 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.09256 | -4.61197
Kering Campur
17 Ezrrtiar\]rgan Lahan Seauar e T 120.14079 | -4.66851
18 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.17439 -4,70346
Kering
19 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.17466 | -4.71015
Kering Campur
20 | Hutan Lahan Kering . Pertanian Lahan 120.18062 -4.71251
Sesuali .
Sekunder Kering Campur
21 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.16293 | -4.73203
Sekunder
22 | Semak Belukar Sesuai 120.17094 | -4.73372
23 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.22803 -4.44931
Kering Campur
24 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.22900 -4.44371
Kering Campur
25 | Padang Rumput Sesuai 120.22601 | -4.44483
26 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.76803 -4.25996
Kering Campur
27 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.77571 | -4.27294
Sekunder
28 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81375 | -4.20828
Sekunder
29 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.76258 | -4.17932
Sekunder
30 | Pertanian Lahan . 119.78238 | -4.14051
. Sesuai
Kering Campur
31 | Semak Belukar Sesuai 120.08987 | -4.72337
32 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.16654 | -4.72646
Kering Campur
33 Pert_anlan Lahan Sesuai 120.34820 -4.67613
Kering
34 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.81808 | -4.31420
Kering Campur
35 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79695 | -4.17733
Kering Campur
36 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.79277 -4.13965
Kering Campur
37 | Pertanian Lahan S . 119.76498 | -4.16614
. esuai
Kering Campur
38 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.81169 | -4.37742
Sekunder
39 Pert_anlan Lahan Sesuai 119.75878 | -4.29771
Kering
40 | Hutan Lahan Kering Sesuai 120.08750 | -4.64837
Sekunder
41 | Hutan Tanaman Sesuai 119.77989 | -4.43117
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. . X Y
No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
42 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.79682 | -4.42557
Sekunder
43 | Semak Belukar Sesuai 119.75893 | -4.34236
44 | Semak Belukar . Hutan Lahan Kering | 119.81059 | -4.17444
Sesuai .
Primer
45 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.80970 | -4.20672
Sekunder
Lampiran 12. Hasil Validasi Dengan Metode Groundcheck Tahun 2023
No Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan A v
' P g Koordinat | Koordinat
1 | Pertanian Lahan . 120.09825 | -4.75408
. Sesuai
Kering Campur
2 | Semak Belukar Sesuai 120.08701 | -4.71732
3 | Hutan Lahan Kering . 120.09390 | -4.73663
Sesuali
Sekunder
4 | Pertanian Lahan . 119.84032 -4.33652
. Sesuali
Kering Campur
5 | Pertanian Lahan . 119.81862 -4.33015
. Sesuali
Kering Campur
6 | Semak Belukar Sesuai 119.80188 | -4.31203
7 Hutan Lahan Kering . 119.78440 -4.17334
Sesuali
Sekunder
8 | Pertanian Lahan . 119.81999 -4.17749
. Sesuali
Kering
9 | Pertanian Lahan . 119.79183 | -4.17167
. Sesuai
Kering Campur
10 | Hutan Tanaman Tidak Pertanian Lahan 119.80315 | -4.65275
Sesuai Kering Campur
11 | Hutan Lahan Kering . 119.81160 | -4.65090
Sesuai
Sekunder
12 | Pertanian Lahan . 119.88869 | -4.64664
. Sesuai
Kering Campur
13 | Hutan Lahan Kering . 119.90375 | -4.64738
Sesuai
Sekunder
14 | Hutan Lahan Kering . 120.09538 | -4.60378
Sesuai
Sekunder
15 | Pertanian Lahan . 120.10028 -4.61237
. Sesuai
Kering Campur
16 | Pertanian Lahan . 120.09256 -4.61197
. Sesuai
Kering Campur
17 | Pertanian Lahan . 120.14079 -4.66851
. Sesuai
Kering
18 | Pertanian Lahan . 120.17439 -4.70346
. Sesuali
Kering
19 | Pertanian Lahan . 120.17466 -4.71015
. Sesuali
Kering Campur
20 | Hutan Lahan Kering . 120.18062 | -4.71251
Sesuali

Sekunder
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No. Hasil Interpretasi Keterangan Perubahan Koordinat | Koordinat
21 | Semak Belukar Sesuai 120.16293 | -4.73203
22 | Semak Belukar Sesuai 120.17094 | -4.73372
23 | Pertanian Lahan . 120.22803 | -4.44931
. Sesuai
Kering Campur
24 | Pertanian Lahan . 120.22900 | -4.44371
. Sesuai
Kering Campur
25 | Padang Rumput Sesuai 120.22601 | -4.44483
26 | Pertanian Lahan . 119.76803 | -4.25996
. Sesuai
Kering Campur
27 | Hutan Lahan Kering . 119.77571 | -4.27294
Sesuai
Sekunder
28 | Hutan Lahan Kering . 119.81375 | -4.20828
Sesuai
Sekunder
29 | Hutan Lahan Kering . 119.76258 | -4.17932
Sesuai
Sekunder
30 | Pertanian Lahan . 119.78238 | -4.14051
. Sesuai
Kering Campur
31 | Semak Belukar Sesuai 120.08987 | -4.72337
32 | Pertanian Lahan Tidak Pertanian Lahan 120.16654 | -4.72646
Kering Sesuai Kering Campur
33 | Pertanian Lahan . Pertanian Lahan 120.34820 | -4.67613
; Sesuai .
Kering Kering
34 | Pertanian Lahan . 119.81808 | -4.31420
. Sesuai
Kering Campur
35 | Hutan Lahan Kering . 119.79695 | -4.17733
] Sesuai
Primer
36 | Pertanian Lahan Tidak Hutan Lahan Kering | 119.79277 | -4.13965
Kering Campur Sesuai Primer
37 | Pertanian Lahan . 119.76498 | -4.16614
. Sesuali
Kering Campur
38 | Hutan Lahan Kering . 119.81169 | -4.37742
Sesuali
Sekunder
39 | Pertanian Lahan . 119.75878 | -4.29771
. Sesuali
Kering
40 | Hutan Lahan Kering . 120.08750 | -4.64837
. Sesuali
Primer
41 | Hutan Tanaman Sesuai 119.77989 -4.43117
42 | Hutan Lahan Kering . 119.79682 | -4.42557
Sesuali
Sekunder
43 | Semak Belukar Sesuai 119.75893 | -4.34236
44 | Semak Belukar Sesuai 119.81059 | -4.17444
45 | Hutan Lahan Kering Sesuai 119.80970 | -4.20672

Sekunder
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Lampiran 13. Hasil uji akurasi interpretasi citra tahun 2017

Data Pengecekan Citra Tahun 2017
Kelas Penutupan Lahan Total
Hp Hs Ht S Pc B
5 :p : 10 130
£ s
g % Ht 1 1
5 c S 3 3
g 2
2 3 Pc 1 14 1 16
Z
é B 13 13
= Total 3 11 1 3 14 | 14 45
_ N Y Xu—Yi g Xiv Xy 0
= sxx,  100%
K = (45X;LS)—[(3><3)+(11><10)+(1><1)+(3><3)+(14><16)+(14><13)] % 100%
452-[(3%3)+(11x10)+(1x1)+(3x3) +(14x16)+(14x13)]
1.400
- 0,
K Taog < 100%
K =93,395%
Lampiran 14. Hasil uji akurasi interpretasi citra tahun 2018
Data Pengecekan Citra Tahun 2018
Kelas Penutupan Lahan Total
Hp Hs Pt Pc S Sw B
Hp 2 2
o Hs 11 11
S Pt 2 2
=
R —
§ I Pc 1 1 9 11
o ¢
s 2 S 4 4
2 3
= F Sw 1 1
B
‘Iﬁ B 1 13 14
Total 3 12 2 10 4 1 13 45
_ N Y Xiu—Yig Xit X4i 0
= Nsxx,  100%
K = (45%42)-[(3%2)+(12x11)+(2%2)+(10x11)+(4x4) +(1x 1) +(13x14)] % 100%

452—-[(3%2)+(12x11)+(2%2)+(10x11)+(4x4)+(1x1)+(13%x14)]

_1.439
K= Tooa X 100%

K=91,423%
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Lampiran 15. Hasil uji akurasi interpretasi citra tahun 2019

Data Pengecekan Citra Tahun 2019
Kelas Penutupan Lahan Total
Hp | Hs Ht Pt Pc S T B
Hp 1 1
= Hs 1 | 10 1 12
o
N
g Ht 1 1
§) Pt 5 5
7]
s Pc 1 7 8
2
o S 3 3
3
= T 2 2
2 B 1 12 13
I
Total 2 12 1 5 8 3 2 12 45
_ N Y Xii—Yio g Xiv X 0
= Nesnx,  100%

_ (45%x41)—-[(1x2)+(12x12)+(1x1)+(5%5)+(8%8)+(3x3)+(2x2)+(12x12)]

0
K 452—-[(3x2)+(12x11)+(2x2)+(10x11)+(4X4)+(1x1)+(13x14)] X 100%
1.452
= e 0
K Teas & 100%
K=88,97%
Lampiran 16. Hasil uji akurasi interpretasi citra tahun 2020
Data Pengecekan Citra Tahun 2020
Kelas Penutupan Lahan Total
Hp Hs Ht Pt Pc S B
o Hp 1 1
—
< Hs 1 10 1
©
= Ht 1 1
O
7] Pt 5 5
8
g Pc 1 12 13
—
s S 4 4
=
= B 1 9 10
©
I Total 2 12 1 5 12 4 9 45
_ N Y1 Xii—Xioq Xiv X4 0
= N sxx,  100%
K = (45x42)—-[(2x1)+(12x11)+(1x1)+(5x5)+(12%x13)+(4x4)+(9%x10)] % 100%

452 —[(2%1)+(12%x11)+(1x1)+(5%5)+(12X13)+(4%X4)+(9%10)]

_ 1468
K= oo X 100%
K=91,578%
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Lampiran 17. Hasil uji akurasi interpretasi citra tahun 2021

Data Pengecekan Citra Tahun 2021
Kelas Penutupan Lahan Total
Hp | Hs Ht Pt Pc S Sw B
- Hp 0 0
N
8 Hs 1 14 15
©
p= Ht 1 1
O
i) Pt 1 1
8
£ Pc 13 13
—
2 S 3 3
=
= Sw 1 1
©
I B 1 10 11
Total 1 15 1 1 13 3 1 10 45
_ N X1 Xii—Xiog Xiv X4 0
= N, 100%
K = (45x:3)—[(15><15)+(1><1)+(1><1)+(13><13)+(3x3)+(1><1)+(10><11)] % 100%
452—[(15%x15)+(1x1)+(1x1)+(13%13)+(3%3)+(1x1)+(10x11)]
1.418
- 0,
K o5 < 100%
K=94,031%
Lampiran 18. Hasil uji akurasi interpretasi citra tahun 2022
Data Pengecekan Citra Tahun 2022
Kelas Penutupan Lahan Total
Hp Hs Ht S Pt Pc B
~ Hp 0 0
(o]
S Hs 12 1 13
©
b= Ht 2 2
@)
g S 1 1
2 Pt 4 4
—
o Pc 18 18
=
= B 2 5 7
©
I Total 2 12 2 1 4 19 5 45

K= N Y1 Xii=Xizq Xit X+ 100%

NZ-% X X

K = (45x42)—[(12x13)+(2x2)+(4%x4)+(19%18)+(5x5)]

452—[(12x13)+(2x2)+(4%x4)+(19x18)+(5%5)]

_2.433
K= P X 100%

K =94,742%

X 100%
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Lampiran 20. Peta sebaran titik groundcheck di KPH Cenrana

u SUMBER DATA
A 1. Data Batas KPH Cenrana Tahun 2020
- 2. Data Persetujuan Perhutanan Sosial Tahun 2021
SKALA1:200,000 3. Data Batas Kabupaten/Kota

SISTEM KOORDINAT

Sistem Koordinat : WGS 1984 UTM Zona 50 § & 51 8

Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984
Unit : Meter

Keterangan

B Ferizinan Perhutanan Sosial
@  Titik Sampel

Lampiran 19. Peta sebaran titik groundcheck di KPH Walanae

u SUMBER DATA

A 1. Data Batas KPH WALANAE Tahun 2020
. 2. Data Persetujuan Perhutanan Sosial Tahun 2021
B e SK:\LMA:::’HG - 3. Data Batas Kabupaten/Kota

SISTEM KOORDINAT

Sistem Koordinat : WGS 1984 UTM Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meter

Keterangan

- Perizinan Perhutanan Sosial
@  Titik Sampel
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Lampiran 21. Peta Penutupan Lahan LPHD Turu AdaeTahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

LPHD TURU ADAE 2000, 2017 — 2023

Hutan Lahan Kering Sekunder
Semak Belukar

I LPHD Turu Adae
Kabupaten Bone

Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat :
Sistem Proyeksi
Datum

Unit

WGS 1984 Zona 50 S

: Transverse Mercator
: WGS 1984
: Meters

| ¥
H 7‘ ¢ F - .
| ‘ {
i | SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1 :25.000 Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode

Digitasi On Screen
2. Landsat 7 ETM +
3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 22. Peta Penutupan Lahan LPHD Mappesangka Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

#||2000]
8

i vl2017

1

{12020 . ‘ . ‘ ‘
H ¢

H f\éme\

£ 2[[2023
i
i

it |20%9‘ ‘

LPHD MAPPESANGKA 2000, 2017 — 2023

e e o e o )
o +
. . i
s * [
g 3 f
—=4 EY H
i B
. |
I
H
4
!

!:.1:;": ‘ B

§ SULAWESI SELATAN

Keterangan

Pertanian Lahan Kering Campur
Hutan Lahan Kering Sekunder
Semak Belukar
Padang Rumput

- LPHD Mappesangka
Kabupaten Bone

: Sulawesi Selatan

Skala 1 : 30.000

Sistem Koordinat :
Sistem Proyeksi
Datum

Unit

WGS 1984 Zona 50 S

: Transverse Mercator
: WGS 1984
: Meters

Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode

Digitasi On Screen
2. Landsat 7 ETM +
3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 23. Peta Penutupan Lahan KT Jakariki Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KT JAKARIKI 2000, 2017 — 2023

2000 - 2017 i £
2020 E 2021  |[2022 ! * {2023

SULAWESI SELATAN

Keterangan

Hutan Lahan Kering Sekunder
Hutan Tanaman
Pertanian Lahan Kering Campur
Semak Belukar

I KT vakariki

Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan

Skala 1:8.000

Sistem Koordinat :
Sistem Proyeksi
Datum

Unit

WGS 1984 Zona 50 S

: Transverse Mercator
: WGS 1984
: Meters

Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 24. Peta Penutupan Lahan KT Assarajange Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KT ASSARAJANGE 2000, 2017 — 2023

2000 [2017 (2018 2019 |
= i — SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1: 8.000 Sumber Data
Pertanian Lahan Kering Campur ~ Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Semak Belukar Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
A ! Datum : WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
ssersjangs Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI
Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan
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Lampiran 25. Peta Penutupan Lahan KT Jati Harapan Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

e

KT JATI HARAPAN 2000, 2017 - 2023

Yoz * Haozr o
g f
SU‘I‘.‘A;\IESI SELA‘T’;\;I

Keterangan Skala 1:8.000 Sumber Data

Pertanian Lahan Kering Campur ~ Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode

Pertanian Lahan Kering Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
I KT Jati Harapan Da'_tum - WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
7 Kabupaten Bone Unit . Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI

Sulawesi Selatan

Lampiran 26. Peta Penutupan Lahan KT Tunas Baru Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

2000

i 2017[

© || 2018|

: ‘\2019\

KT TUNAS BARU 2000, 2017 — 2023

2020

| 2021

: |2022|

E ‘\2023\

’ SULAWESI SELATAN

Keterangan
Hutan Lahan Kering Sekunder
Pertanian Lahan Kering Campur
Pertanian Lahan Kering
Padang Rumput

- Lahan Terbuka

Semak Belukar

- KT Tunas Baru

Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan

Skala 1:15.000

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S

Sistem Proyeksi :
Datum

Unit . Meters

Transverse Mercator
: WGS 1984

Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode

Digitasi On Screen
2. Landsat 7 ETM +
3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 27. Peta Penutupan Lahan KT Batae Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KT BATAE 2000, 2017 — 2023

Pertanian Lahan Kering Campur
Perlanian Lahan Kering

- Lahan Terbuka

Semak Belukar

I KT Batac

Kabupaten Bone

| Sulawesi Selatan

Sistem Proyeksi
Datum
Unit

: Transverse Mercator
: WGS 1984
: Meters

1 200 ¢ il  § 200 ¢ o200
k]
Keterangan Skala 1:8.000 Sumber Data
Sewal Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S

Digitasi On Screen
2. Landsat 7 ETM +
3. Landsat 8 TIRS/OLI

1. Hasil Interpretasi Citra Metode

Lampiran 28. Peta Penutupan Lahan KT Bulu Cenrana Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KT BULU CENRANA 2000, 2019 — 2023
y =0 @ @ o =
5; = == =
£ ko R
w5 ; @ @
;
| suLawes: secaTan
Keterangan Skala 1 :8.000 Sumber Data
Pertanian Lahan Kering Campur Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
B KT Bulu Cenrana Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
Kabupaten Bone Datum : WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
B ammaSiakins anit * Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 29. Peta Penutupan Lahan KTH Batu Mico Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH BATU MICO 2000 2019 2023

Hutan Lahan Kering Sekunder
Pertanian Lahan Kering Campur
Semak Belukar

I <TH Batu Mico

‘ Kabupaten Bone
| sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meters

;_ 200“0> -~ | i (o 2020 - ‘ T T
i i §
- i — i i = i
= ; P — {
§ ”202'1“ T o : § 2022 7 ‘Wl o E2023 "
§ :
- :
: SUE:V!VESI SELA:':;{
Keterangan Skala 1:10.000 Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 30. Peta Penutupan Lahan KTH Coppo Bulu Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KTH COPPO BULU 2000 2019 2023

£ — ] t = i
- § E i — §
[
2.‘621\ \-;522| ;)23 T 1 1 |
§ = §
i g ! i
i £ ¢ | B
| SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1:10.000 Sumber Data

Hutan Lahan Kering Sekunder
Pertanian Lahan Kering Campur
- KTH Coppo Bulu
u Kabupaten Bone

Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 31. Peta Penutupan Lahan KTH Macinnong Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH MACINNONG 2000, 2019 — 2023

= £ §
o o SU::I\;VESI SELA'F:\N
Keterangan Skala 1 :8.000 Sumber Data

- KTH Macinnong
Kabupaten Bone

Sulawesi Selatan

Pertanian Lahan Kering Campur

Sistem Proyeksi

Datum : WGS

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S
: Transverse Mercator

1984

Unit : Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 32. Peta Penutupan Lahan KTH Mannennungeng Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH MANNENNUNGEN

G 2000, 2019 — 2023

|2000]

2019

[2020

Pl — £ £
— _ — — Y — —
| 202-; | b 2ozhz . 202;“
= - ;
3 i ; SU“I:;;;IESI SELAT:\N
Keterangan Skala 1:8.000 Sumber Data

Sawah

Pertanian Lahan Kering Gampur

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S
: Transverse Mercator

Sistem Proyeksi

Datum : WGS

1984

Unit : Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

87



Lampiran 34. Peta Penutupan Lahan KTH Panampae Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KTH PANAMPAE 2000, 2019 - 2023
E ]WooT 5 Poh m ik 2020,.«1 i i ———
| | i
{ i ¢
£ m B i 5@ 3 F ” - g
|
B ! ’
SUI:‘\’;VESI SELAT”ZN
Keterangan Skala 1 :5.000 Sumber Data
Pertanian Lahan Kering Campur  Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
B «TH Panampae Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
[ Kabupaten Bone Datum : WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
© Sulawesi Selatan Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 33. Peta Penutupan Lahan KTH Massengereng Pallawa Tahun 2000, 2019
—2023

KTH MASSENGERENG PALLAWA 2000, 2019 — 2023
f § i § i §
§ ¥ 3 — £
— :
\
SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1:8.000 Sumber Data
il Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Padang Rumput Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
- i::z;: Belukar o Datum . WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
R feibes | Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI
| sulawesi Selatan
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Lampiran 35. Peta Penutupan Lahan KTH Wana Ciro Lestari Tahun 2000, 2019 —

PETA PENUTUPAN LAHAN

‘2000[

jzmé\

\2020i

KTH WANA CIRO LESTARI 2000, 2019 - 2023

5 )
i o = I ‘ T
\
. 5 -
; 1
: |
; |
202; 1 S~ \ 202;\ \202;1 1 9
‘ ;
ks P B — el '
5 . | T
¥ 3 } 1B SULAWESI| SELATAN
Keterangan Skala 1:15.000 Sumber Data

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S

Sistem Proyeksi
Datum
Unit

: Transverse Mercator
: WGS 1984
. Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 36. Peta Penutupan Lahan KTH Ujung Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH UJUNG 2000, 2019 - 2023

- — — k% —
MT - . o -
i i
b T T al N o SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1:8.000 Sumber Data

Pertanian Lahan Kering
Pertanian Lahan Kering Campur

B «TH Ujung

Kabupaten Bone

] sutawesi setatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S

Sistem Proyeksi
Datum
Unit

. Transverse Mercator
. WGS 1984
. Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 37. Peta Penutupan Lahan KTH Tanete Lompoa Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KTH TANETE LOMPOA 2000 2019 2023

{2000 i  +|[2019 \ | [2020] .
5 O G G
— i " — ¥ '\ — i
; i / : /
i i { 4 d | +
i|[2021 [ - g gf[2022 i ol ‘*E i|[2023 Lo | i
i t i i
i P £
i § f
- 3| S P ¥ £ g s o
i L L SULAWESI SELATAN
Skala 1 :25.000 Sumber Data
Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
Datum : WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 38. Peta Penutupan Lahan KTH Sumange Tea Lara Tahun 2000, 2019 —
2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KTH SUMANGE TEA LARA 2000 2019 2023

. 2000 7 : §- 2020 :
13 E ‘ L] |
3 i 5.
t bl / t Ok ;
= e 8. L f
2021 i 2022 2023 i
I L ‘ |- ; -
i = it = i & i ‘
: N : I .
SULAWESI SELATAN
3 t i i § t -
Keterangan Skala 1 :30.000 Sumber Data
Rertanian LahanKering Campur Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
= :’;::;zi:::ut Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
I KTH Sumange Tea Lara Da'tum WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
Kabupaten Bone Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI
Sulawesi Selatan




Lampiran 39. Peta Penutupan Lahan KTH Siraga Siwanua Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

2019

2020

KTH SIRAGA SIWANUA 2000, 2019 — 2023

Hutan Lahan Kering Sekunder
Pertanian Lahan Kering Campur

- KTH Coppo Bulu
Kabupaten Bone

Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit . Meters

i = i — 43 1 s
‘ SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1 :8.000 Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 40. Peta Penutupan Lahan KTH Sipurio Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH SIPURIO 2000, 2019 - 2023

Pertanian Lahan Kering Campur
Padang Rumput
Semak Belukar
B KTH sipurio
Kabupaten Bone
| Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
: Transverse Mercator

Sistem Proyeksi
Datum
Unit

: WGS 1
: Meters

984
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s § b i o y

: L 1 4 i1 4 :

é ‘i ;1

— §i = § i = i i
P i | SULAWESI SELATAN

Keterangan Skala 1 : 30.000 Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 41. Peta Penutupan Lahan KTH Sipatuo Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH SIPATUO 2000, 2019 — 2023

2000 2019 2020
h [ i = i i
3
2021 2022 2023
i = i - E N
f i i suS&/ES! SELA;:;
Keterangan Skala 1 : 8.000 Sumber Data
Hten Eahan Kerlhg Sekunder Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Peﬂa"ja" Lahan Kering Campur Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
I <TH sipatuo Datum : WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
:a‘bupal.e;Blo(ne Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 42. Peta Penutupan Lahan KTH Sipakario Tahun 2000, 2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KTH SIPAKARIO 2000, 2019 — 2023
2000 T i 2019 T Nl MW il
i y i b
i : ¥
2 = i 25
i i £ | suLawesi seLATAN
Keterangan Skala 1:8.000 Sumber Data
- Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 518 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
P:::::;:;:; Keriag Cetnni Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
B <TH Sipakario Datum : WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
Kabupaten Bone Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI
| | sulawesi Selatan
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Lampiran 43. Peta Penutupan Lahan KTH Tanete Lancana Limpoe Tahun 2000,

2019 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KTH TANETE LANCANA LIMPOE 2000, 2019 — 2023

219
; | 5 X | g
% : i \ i
— \i o =3 =z —— - e —r— e =
: 2022]
% | ;S |
§ § § 5 ‘ 5
SULAWESI SELATAN
; Pk b :
Keterangan Skala 1 :15.000 Sumber Data
Pertanian Lahan Kering Campur  Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
I KTH Tanste Lencana Limpoe Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
Kabupaten Bone Datum : WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
Sulawesi Selatan Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 44. Peta Penutupan Lahan KTH Goro-Goroe Tahun 2000, 2020 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH GORO - GORO'E 2000, 2020 — 2023

2000 | M
§ § ;
e
2023
SULAWES! SELATAN

Keterangan Skala 1:10.000 Sumber Data

Pertanian Lahan Kering Campur  Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
B KTH Goro-Goro'e Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen

Kabupaten Bone Da?um \I\//IVGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
 Shwed S isian Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 45. Peta Penutupan Lahan KT Toriyamasei Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KT TORIYAMASEI 2000, 2017 — 2023

Pertanian Lahan Kering Campur
Semak Belukar
Padang Rumput
Sawah
- KTH Toriyamasei
Kabupaten Soppeng
\ Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meters

L £y iy £y N s
- [ _ SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1:15.000 Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 46. Peta Penutupan Lahan KTH Alompang | Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH ALOMPANG 1| 2000, 2017 — 2023

Pertanian Lahan Kering Campur
Hutan Lahan Kering Sekunder
Semak Belukar
Padang Rumput
- KTH Alompang |
Kabupaten Soppeng
‘ Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meters

N g T
:'m‘ o ; ;’H L i i = s ;m
v SuLAWES! SELATAN
Keterangan Skala 1:10.000 Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 47. Peta Penutupan Lahan KTH Alompang Il Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH ALOMPANG I

2000,

laooo) Ty ) i
fml & oozt T sl
SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1:10.000 Sumber Data
Hutan Lahan Kering Sekunder  Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
I KTH Alompang 11 Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
Kabupaten Sappeng DaFum . WGS 1984 2. Landsat 7 ETM +
Sulawesi Selatan Unit - Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 48. Peta Penutupan Lahan KTH Poro Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH PORO 2000, 2017 — 2023

= T ] v T N
SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1:10.000 Sumber Data

Pertanian Lahan Kering Campur
Semak Belukar
Padang Rumput
- KTH Poro
Kabupaten Soppeng
\ Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S

Sistem Proyeksi
Datum
Unit

. Transverse Mercator
. WGS 1984
. Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 49. Peta Penutupan Lahan KTH Samaturue Tahun 2000, 2017 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

- | = .
ww 2020 Jao22] joozs]
7 SUC;;VESl SELA;;;‘
Keterangan Skala 1:15.000 Sumber Data
Pertanian Lahan Kering Campur  Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode

Sawah

Sistem Proyeksi : Transverse Mercator

Digitasi On Screen
2. Landsat7 ETM +
3. Landsat 8 TIRS/OLI

Datum : WGS 1984

- LPHD Samature .
Unit . Meters

Kabupaten Soppeng
Sulawesi Selatan

Lampiran 50. Peta Penutupan Lahan LPHD Mattabulu Tahun 2000, 2018 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

¥ 2000 |
;.

¢ 2018 :

LPHD MATTABULU 2000, 2018 — 2023

: ?\2619
i

Keterangan Skala 1 :40.000 Sumber Data

Hutan Lahan Kering Sekunder
Pertanian Lahan Kering Campur
Padang Rumput
Semak Belukar

I LPHD Mattabulu
Kabupaten Bone

Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S

Sistem Proyeksi
Datum
Unit

. Transverse Mercator
: WGS 1984
: Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 51. Peta Penutupan Lahan LPHD Pesse Tahun 2000, 2018 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

LPHD PESSE 2000, 2018 — 2023

¢ 2019

;2000

e
; 2020

5 .
> i3 i3 f=t_ 4 e 5
i i i i i g k
3 i ik I

: e Sras
3 SULAWESI SELATAN

Keterangan

Pertanian Lahan Kering Campur
Hutan Lahan Kering Sekunder
Semak Belukar

Padang Rumput

- Lahan Terbuka
I LPHD Pesse

Kabupaten Soppeng
Sulawesi Selatan

Skala 1:30.000

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit . Meters

Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Lampiran 52. Peta Penutupan Lahan LPHD Sering Tahun 2000, 2018 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

|[2000
d

|[2018

LPHD SERING 2000, 2018 — 2023

-

I[zot9]

K i

. == 'r 7 I - b
§ 1 £ - Rt — ‘ e - ]
Keterangan Skala 1 :30.000 Sumber Data

Pertanian Lahan Kering Campur
Hutan Lahan Kering Sekunder
Hutan Lahan Kering Primer
Hutan Tanaman
Semak Belukar
Padang Rumput

- Lahan Terbuka

I LPHD Sering

Kabupaten Soppeng
Sulawesi Selatan

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI
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Lampiran 53. Peta Penutupan Lahan LPHD Umpungeng Tahun 2000, 2018 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
LPHD UMPUNGENG 2000, 2018 — 2023

- X \ 5 —= T
S N ENE e = x|
. | R A k| [Geaal
‘ ; SULAWESI SELATAN
Keterangan Skala 1 :40.000 Sumber Data

Pertanian Lahan Kering Campur
Hulan Lahan Kering Sekunder
Hutan Lahan Kering Primer
Hutan Tanaman

Semak Belukar

Sistem Koordinat ;: WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi
Datum

Unit

: Transverse Mercator
. WGS 1984
. Meters

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Badan Air

- LPHD Umpungeng
Kabupaten Soppeng
Sulawesi Selatan

Lampiran 54. Peta Penutupan Lahan KT HKM Labarimeng Tahun 2000, 2020 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KT HKM LABARIMENG 2000, 2020 — 2023

2060 2020

E i 3 i

B E §
. SUEZ;;VESl SELA':'A’;\I
Keterangan Skala 1 :8.000 Sumber Data
Beplaniasehahan Kering Campur Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode

. Transverse Mercator
. WGS 1984
. Meters

Sistem Proyeksi
Datum
Unit

Digitasi On Screen
2. Landsat 7 ETM +
3. Landsat 8 TIRS/OLI

I KT HKM Labarimeng
Kabupaten Soppeng

[:I Sulawesi Selatan
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Lampiran 55. Peta Penutupan Lahan KT HKM Matareng Tahun 2000, 2020 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KT HKM MATARENG 2000, 2020 — 2023

2000 2020 =
i i : | E
; i
B L EE E P ""\‘ 3
i $ — =
I B %
2021 2022 2023

f — ;e — E — '

i o it - i f —

s - i - i — - B
| ‘ SULAWES| SELATAN

Keterangan Skala 1:8.000 Sumber Data

Hutan Lahan Kering Sekunder Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Pertanian Lahan Kering Campur Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Digitasi On Screen
I Lahan Terbuka Datum : WGS 1984 2. Landsat7 ETM +
B <7 HKM Matareng Unit : Meters 3. Landsat 8 TIRS/OLI
Kabupaten Soppeng
Sulawesi Selatan

Lampiran 56. Peta Penutupan Lahan KTH Beropae Tahun 2000, 2022 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN
KTH BEROPAE 2000, 2022 - 2023

g war e wae  wmve  amue g waes  weme s

Keterangan Sumber Data
== Semak Belukar Rawa 1. Hasil Interpretasi Citra Metode
= Digitasi On Screen
2. Landsat 7 ETM +
Tambak 3. Landsat 8 TIRS/OLI
B KTH Beropae Skala 1:10.000

H Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 8
KabUpaten WajO Sistem Proyeksi : Transverse Mercator

. Datum : WGS 1984
D Sulawesi Selatan Unit : Meters




Lampiran 57. Peta Penutupan Lahan KTH Maju Bersama Tahun 2000, 2022 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

e

e

£
£

KTH MAJU BERSAMA 2000, 2022 — 2023

nrose

|

Keterangan
Semak Belukar

Padang Rumput

Pertanian Lahan Kering Campur
- KTH Maju Bersama

Kabupaten Wajo

Sulawesi Selatan

Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Skala 1:10.000

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 51 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit . Meters

SULAWESI SELATAN

Lampiran 58. Peta Penutupan Lahan KTH Bulu Tengae Tahun 2000, 2022 — 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN

KTH BULU TENGAE 2000, 2022 - 2023

Keterangan

Sawah

Pertanian Lahan Kering Campur
I «TH Bulu Tengae

Kabupaten Wajo

C] Sulawesi Selatan

Sumber Data

1. Hasil Interpretasi Citra Metode
Digitasi On Screen

2. Landsat 7 ETM +

3. Landsat 8 TIRS/OLI

Skala 1 :20.000

Sistem Koordinat : WGS 1984 Zona 50 S
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit . Meters




Lampiran 59. Tabel luasan perubahan penutupan lahan perhutanan sosial KPH
Cenrana tahun 2000, tahun diberikan izin sampai dengan tahun

2023
1. LPHD Mappesangka
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan 578.95 | 0 0 0 0 0 0
Kering Primer
Hutan Lahan 103.64 | 724.14 | 724.14 | 724.14 | 724.14 | 640.65 | 704.37 | 574.41
Kering Sekunder
Padang Rumput 111.59 0 0 0 0 0 0 0
Pertanian Lahan 0 0 0 0 0 0 0 |12097
Kering Campur
Semak Belukar 0 2715 | 2715 | 2715 | 2715 355 | 291.27 | 291.27
2. LPHD Turu Adae
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan 535.64 | 591.34 | 591.34 | 591.34 | 591.34 | 547.46 | 480.57 | 480.57
Kering Sekunder
Semak Belukar 192.38 | 136.68 | 136.68 | 136.68 | 136.68 | 180.56 | 247.45 | 247.45
3. KT Assarajange
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan 127.91 | 127.91 | 127.91 | 127.91 | 127.91 | 46.26 | 114.76 | 114.76
Kering Campur
Semak Belukar 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 |81.64 | 13.14 | 13.14
4. KT Tunas Baru
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering 0 0 0 0 0 0 192 192
Sekunder
Lahan Terbuka 0 0 0 0 26.94 0 0 0
Padang Rumput 0 0 0 0 0 0 25.98 | 25.98
Pertanian Lahan 47.79 | 47.79 | 47.79 | 47.79 | 20.86 | 47.79 | 19.08 | 19.08
Kering Campur
Semak Belukar 0 0 0 0 0 0 0.82 0.82
5. KT Batae
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Lahan Terbuka 0 0 3.96 3.96 3.96 0 0 0
Padang Rumput 2.26 0 0 0 0 0 0 0
Perkebunan 0 0 0 0 0 3.79 0 0
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Penutupan Lahan Tahun
P 2000 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Pertanian Lahan 0 0 0 0 0 0 |11175 | 11175
Kering
Pertanian Lahan
. 109.49 | 111.75 | 107.79 | 107.79 | 107.79 | 100.95 0 0
Kering Campur
Sawah 0 0 0 0 0 7.01 0 0
6. KT Jakariki
Tahun

Penutupan Lahan a5 517 T 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Hutan Lahan Kering |\ 1e 0o | 6325 | 63.25 | 63.25 | 63.25 | 61.95 | 66.37 | 66.37
Sekunder
Hutan Tanaman 0 | 5284 | 52.84 | 52.84 | 52.84 | 54.14 | 49.72 | 49.72

7. KT Jati Harapan

Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Pertanian Lahan
Kering Campur

103.8 | 103.8 | 103.8 | 103.8 | 103.8 | 103.8 | 103.8 | 103.8

8. KTH Ujung
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 133.04 | 133.04 | 133.04 | 133.04 0 0
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 0 133.04 | 133.04
9. KTH Massengereng Pallawa
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Sekunder 0 0 0 2.91 4.50 4.50
Padang Rumput 23.45 71.82 71.82 9.98 5.76 5.76
Pertanian Lahan Kering Campur 0 0 0 0 46.14 46.14
Semak Belukar 48.37 0 0 58.93 0 0
10. KTH Tanete Lompoa
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Primer 61.56 0 0 0 0 0
Hutan Lahan Kering Sekunder 0 62.39 62.39 48.41 0 0
Lahan Terbuka 0 30.69 30.69 0 0 0
Pertanian Lahan Kering Campur 114.11 | 102.71 | 102.71 0 365.89 | 365.89
Sawah 34,51 0 0 61.28 30.43 30.43
Semak Belukar 186.12 | 200.52 | 200.52 | 286.63 0 0
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11. KTH Mannennungeng

Penutupan Lahan Tahun
P 2000 2019 2020 2021 2022 2023
Padang Rumput 61.72 0 2.27 0 8.90 8.90
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 0 70.97 70.97
Pertanian Lahan Kering Campur 26.06 2.83 9.80 93.55 7.39 7.39
Sawah 0 0 2.92 0 0.34 0.34
Semak Belukar 22.20 | 107.16 | 95.00 16.44 22.38 22.38
12. KTH Siraga Siwanua
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 65.16 65.16 65.16 65.16 65.16 65.16
13. KTH Sipatuo
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Sekunder 14598 | 141.89 | 141.89 | 67.00 23.95 23.95
Pertanian Lahan Kering Campur 0 4.10 4.10 78.98 | 122.03 | 122.03
14. KTH Tanete Lancana Limpoe
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 280.89 | 280.89 | 280.89 | 280.89 | 280.89 | 280.89
15. KTH Coppo Bulu
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Sekunder 301.45 | 251.92 | 251.92 | 251.24 | 241.61 | 241.61
Pertanian Lahan Kering Campur 0 49.53 49.53 50.21 59.84 | 59.84
16. KTH Wana Ciro Lestari
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Primer 152.59 0 0 0 0 0
Hutan Lahan Kering Sekunder 0 0 0 227.00 | 180.54 | 180.54
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 0 94.67 94.67
Pertanian Lahan Kering Campur 341.96 | 128.18 | 500.07 0 224.82 | 224.82
Semak Belukar 5.52 371.89 0 273.07 0 0
17. KTH Sipurio
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Primer 40.22 0 0 0 0 0
Hutan Lahan Kering Sekunder 273 0 0 0 0 0
Padang Rumput 0 0 0 7.95 22.87 22.87
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Penutupan Lahan

Tahun

2000 2019 2020 2021 2022 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 173.12 | 47.13 47.13 60.91 | 17153 | 171.53
Semak Belukar 6.35 445,87 | 445.87 | 424.14 | 298.60 | 298.60
18. KTH Sipakario
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Sekunder 111.69 0 0 0 0 0
Padang Rumput 0 0 0 0 5.57 5.57
Pertanian Lahan Kering Campur 0 111.69 | 111.69 | 111.69 | 99.45 99.45
Sawah 0 0 0 0 6.67 6.67
19. KTH Batu Mico
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Sekunder 293.51 0 0 0 0 0
Pertanian Lahan Kering Campur 67.46 | 326.90 | 326.90 | 362.66 | 362.66 | 362.66
Semak Belukar 1.68 35.75 35.75 0 0 0
20. KTH Sumange Tea Lara
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Padang Rumput 175.28 | 158.88 | 158.88 | 158.43 | 149.19 | 149.19
Lahan Terbuka 0 12.10 12.10 0 0 0
Pertanian Lahan Kering Campur 0 4.31 431 16.86 26.09 26.09
21. KTH Macinnong
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 145.06 | 145.06 | 145.06 | 145.06 0 0
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 0 145.06 | 145.06
22. KTH Panampae
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 59.37 59.37 59.37 59.37 59.37 59.37
23. KTH Bulu Cenrana
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 96.11 96.11 96.11 96.11 0 0
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 0 96.11 96.11
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24. KTH Goro -Goro'e
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 108.26 | 108.26 | 108.26 | 108.26 | 108.26

Lampiran 60. Tabel luasan perubahan penutupan lahan perhutanan sosial KPH
Walanae tahun 2000, tahun diberikan izin sampai dengan tahun

2023
1. KTH Alompang |
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan 101.88 | 110.32 | 110.32 | 110.32 | 110.32 | 119.55 | 119.55 | 119.55
Kering Sekunder
Padang Rumput 0.90 0 0 0 0 0 0 0
Pertanian Lahan 0 923 | 923 | 923 | 923 0 0 0
Kering Campur
Semak Belukar 16.78 0 0 0 0 0 0 0
2. KTH Alompang II
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan 129.06 | 129.06 | 129.06 | 129.06 | 129.06 | 129.06 | 129.06 | 129.06
Kering Sekunder
3. KTH Samaturue
Tahun
Penutupan Lahan =30 =017 T 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan | o0 o/ | 576 04 | 275.04 | 275.04 | 275.94 | 275.94 | 27012 | 270.12
Kering Campur
Sawah 0 0 0 0 0 0 582 | 582
4. KT Toriyamasei
Penutupan Lahan Tahun
P 2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan 10.62 | 159.69 | 159.69 | 159.69 | 159.69 | 155.75 | 165.21 | 165.21
Kering Campur
Padang Rumput 96.99 0 0 0 0 0 0 0
Semak Belukar 5775 | 010 | 010 | 010 | 0.10 0 0 0
Sawah 0 | 557 | 557 | 557 | 557 | 956 | 015 | 0.5
Pert_aman Lahan 0 0 0 0 0 0.05 0 0
Kering
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5. KT Poro

Penutupan Lahan Tahun
2000 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan
Kering Campur 18.35 | 21.46 | 21.46 | 21.46 | 21.46 | 25.41 | 36.10 | 36.10
Padang Rumput 21.23 0 0 0 0 0 0 0
Semak Belukar 0 18.35 | 18.35 | 18.35 | 18.35 | 1440 | 3.72 3.72
6. LPHD Mattabulu
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Hutan Lahan Kering Sekunder 627.65 | 625.30 | 625.30 | 625.30 | 677.84 | 475.32
Padang Rumput 227.28 | 168.21 | 168.21 | 179.53 0 0
Pertanian Lahan Kering Campur 211.42 | 272.86 | 272.86 | 261.54 | 378.39 | 591.04
Semak Belukar 0 0 0 0 10.14 0
7. LPHD Umpungeng
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Badan Air 0 18.68 18.68 18.68 0 0
Hutan Lahan Kering Primer 339.38 0 0 0 0 0
Hutan Lahan Kering Sekunder | 2439.86 | 2760.55 | 2760.55 | 2760.55 | 2763.25 | 1962.62
Hutan Tanaman 0 0 0 0 0 356.04
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 0 0 460.57
Semak Belukar 0 0 0 0 15.98 0
8. LPHD Pesse
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Badan Air 12.25 14.87 14.87 14.87 | 16.34 | 16.25
Hutan Lahan Kering Primer 0 0 0 0 0 0
Hutan Lahan Kering Sekunder 0 331.27 | 331.27 | 331.27 | 280.91 | 167.60
Lahan Terbuka 58.91 58.91 58.91 0 0
Padang Rumput 393.68 0 0 0 0 0
Pertanian Lahan Kering Campur 358.67 | 354.22 | 354.22 | 354.22 | 393.68 | 358.39
Sawah 5.68 5.68 5.68 0 0.01
Semak Belukar 0 0 0 0 74.02 | 222.71
9. LPHD Sering
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Hutan Lahan Kering Primer 1035.41 0 0 0 0 0
Hutan Lahan Kering Sekunder 0 775.61 | 775.61 | 298.27 | 523.30 | 318.27
Lahan Terbuka 0 0 56.60 19.89 0 0
Padang Rumput 449.44 0 572.86 | 572.86 0 0
Pertanian Lahan Kering 0 0 0 57.84 0 0
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Penutupan Lahan Tahun
P 2000 2018 2019 2020 2021 2022
Pertanian Lahan Kering
Campur 91.92 731.77 | 150.70 | 628.04 | 1053.73 | 1258.76
Semak Belukar 0 69.53 21.13 0 0 0
10. KT HKM Matareng
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan Lahan Kering Sekunder 271.94 | 220.31 130.81 130.81 | 130.81
Lahan Terbuka 7.40 0 0 0 0
Pertanian Lahan Kering Campur 0 59.03 148.54 148.54 148.54
11. KT HKM Labarimeng
Tahun
Penutupan Lahan 2000 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 31.24 30.02 31.24 31.24 31.24
Semak Belukar 0 1.22 0 0 0

Lampiran 61. Tabel luasan perubahan penutupan lahan perhutanan sosial KPH
Awota tahun 2000, tahun diberikan izin sampai dengan tahun 2023

1. KTH Beropae

Penutupan Lahan Tahun
P 2000 2022 2023
Tambak 0 45 15,42
Semak Belukar Rawa 15,42 10.92 0
2. KTH Maju Bersama
Tahun
Penutupan Lahan 2000 2022 2023
Pertanian Lahan Kering Campur 282.53 435.2 435.2
Padang Rumput 0 104.71 104.71
Semak Belukar 257.37 0 0
3. KTH Bulu Tengae
Tahun
Penutupan Lahan 2000 2022 2023
Sawah 20.2 0 0
Pertanian Lahan Kering Campur 359.2 379.4 379.4
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Lampiran 62. Pertanyaan Kunci Validasi Data

PERTANYAAN KUNCI VALIDASI LAPANGAN PENGARUH
PERHUTANAN SOSIAL

A. Pertanyaan Kunci

Informasi Responden
1. Ildentifikasi diri responden dan peran mereka dalam perhutanan sosial di wilayah tersebut.
Nama
Lembaga
Jabatan
2. Bagaimana bapak/ibu terlibat dalam kegiatan terkait Perhutanan Sosial di wilayah ini?
Sejarah Perubahan Penutupan Lahan
1. Sudah berapa tahun izin PS diberikan pada kawasan ini?
2. Bagaimana perkembangan penutupan lahan di wilayah ini sebelum dan sesudah izin PS
diberikan?
3. Apa yang telah berubah dalam pola penutupan lahan, dan bagaimana perubahan ini terkait
dengan areal persetujuan Perhutanan Sosial?
Faktor-Faktor Pemicu Perubahan
1. Apa yang, menurut bapak/ibu, menjadi faktor utama penyebab perubahan penutupan lahan
di wilayah ini?
2. Adakah faktor ekonomi, sosial, atau lingkungan yang memiliki dampak signifikan?
Peran Pihak Terkait
Bagaimana peran pemerintah daerah, pihak swasta, masyarakat lokal, dan pihak terkait lainnya
dalam perubahan penutupan lahan di wilayah ini?
Rekomendasi dan Solusi
1. Aparekomendasi Anda untuk mengatasi atau mengelola perubahan penutupan lahan ini?
2. Bagaimana pihak terkait dapat bekerja sama untuk mengatasi tantangan yang ada?
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